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Abstrak-Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dari proses
operasional siklus produksi PT Gerongan Surajaya melalui proses Evaluasi
Pengendalian Internal berdasarkan prinsip-prinsip pada COSO (COMMITTEE OF
SPONSORING ORGANIZATIONS OF TREADWAY COMMISSION) . Seperti
diketahui COSO merupakan salah satu standar internasional terhadap
Pengendalian Internal, sehingga dengan menerapkan prinsip-prinsip tersebut pada
salah satu perusahaan di Indonesia akan memberikan suatu bukti adaptasi COSO
terhadap perusahaan di Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan obyek perusahaan manufaktur spring bed. Manfaat dari
penelitian ini bersifat applied research dimana terdapat permasalahan dalam
perusahaan terkait proses operasional perusahaan yang kurang efisien. Sumber
data yang digunakan adalah karyawan-karyawan yang berhubungan dengan siklus
produksi PT Gerongan Surajaya. Metode yang digunakan meliputi wawancara,
observasi, dan analisis dokumen.Temuan penelitian menunjukkan bahwa
penerapan prinsip-prinsip COSO pada siklus produksi PT Gerongan Surajaya ini
masih terdapat kekurangan dan kelemahan yang menyebabkan terjadinya
inefisiensi pada siklus produksi. Sehingga pada akhir penelitian diberikan
rekomendasi untuk perbaikan.

Kata kunci : Pengendalian Internal, COSO, Evaluasi Pengendalian Internal, Siklus
Produksi.
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Abstract- This research aims to improve the efficiency of operational processes
PT Gerongan Surajaya production cycle through the process of evaluation of
internal control based on the principles of the COSO (Committee of Sponsoring
Organizations Treadway OF COMMISSION). As is known COSO is one of the
international standards for internal control, so that by applying these principles to
any one company in Indonesia will give a proof of COSO adaptation of the
company in Indonesia.This study used a qualitative approach to object-spring bed
manufacturing company. The benefits of this research is applied research where
there are problems in the operational processes associated companies are less
efficient companies. Source of data used are employees associated with the
production cycle PT Gerongan Surajaya. The methods used included interviews,
observations, and document analysis.The findings of the study indicate that the
application of the principles of COSO at PT Gerongan Surajaya production cycle
there are still shortcomings and weaknesses that lead to inefficiencies in the
production cycle. So at the end of the study provided recommendations for
improvement.

Keywords: Internal Control, COSO, Internal Control Evaluation, Production
Cycle.

PENDAHULUAN

Industri Furniture merupakan sektor industri yang berdampak cukup
besar di Indonesia. Data BPS( Badan Pusat Statistik) tahun 2010
menunjukkan jumlah perusahaan sektor industri furniture berjumlah 2.191
dari total 23.345. Sebesar 9,38 % dari keseluruhan merupakan angka yang

cukup signifikan dibandingkan jumlah perusahaan subsektor yang lain.

Pada tahun 2006 sebanyak 3135 perusahaan berkurang menjadi 2191
perusahaan pada tahun 2010, penurunan yang terjadi sebesar 30%. Hal ini
memberikan bukti, bahwa persaingan industri furniture di Indonesia cukup
ketat.

Perusahaan harus mampu meningkatkan kemampuan bersaing
dengan terus-menerus memperbaiki kegiatan operasional agar tetap dapat

bertahan. Salah satu perbaikan yang dapat dilakukan adalah pada
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pengendalian internal perusahaan sehingga meningkatkan efisiensi dan

efektivitas kegiatan operasional.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian akan menggunakan pendekatan kualitatif. Main
research question dari penelitian ini adalah “Bagaimana cara meningkatkan
efisiensi dari siklus produksi PT. GERONGAN SURAJAYA melalui
evaluasi  pengendalian internal dengan  menggunakan = COSO
(COMMITTEE OF SPONSORING ORGANIZATIONS OF TREADWAY
COMMISSION)?”

Mini research yang 1 adalah “Bagaimana penerapan Pengendalian
Internal pada siklus produksi PT. GERONGAN SURAJAYA?” Untuk
menjawab pertanyaan ini pertama-tama dilakukan wawancara terhadap
Direktur, kepala produksi, dan karyawan produksi untuk memperoleh
gambaran siklus produksi terkait lingkungan pengendalian, cara mengolah
risiko, aktivitas pengendalian yang dilakukan, hubungan informasi dan
komunikasi yang terjadi, serta proses pengawasan terhadap implementasi

keseluruhan elemen.

Mini research question yang 2 adalah “Bagaimana rekomendasi atas
pengendalian internal pada siklus produksi PT. GERONGAN SURAJAYA
untuk meningkatkan efisiensi berdasarkan COSO?” Berdasarkan data yang
telah diperolen pada mini research question 1 akan dilakukan analisis
dengan COSO dan teori yang digunakan. Proses analisis akan menghasilkan
rekomendasi terhadap perbaikan kepada pengendalian dalam meningkatkan

efisiensi pada siklus produksi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Perusahaan

PT. GERONGAN SURAJAY A merupakan sebuah perusahaan yang
bergerak di bidang Furniture produk kasur. Perusahaan ini berdiri pada
pada agustus 1994 dan didirikan oleh Bapak Irwan. Perusahaan ini terletak
di surabaya bagian timur. Sasaran produk dari perusahaan ini ialah kalangan
menengah bawah sampai menengah atas. Perusahaan ini juga pernah
mendapatkan penghargaan sebagai anggota ISPA( International Sleep

Product Assosiation).

Analisis Aktivitas Siklus Produksi PT GERONGAN SURAJAYA

berdasarkan Sistim Informasi Akuntansi.

Product Design

Proses perancangan produk pada PT GERONGAN
SURAJAYA cukup sederhana dengan mengganti bahan baku,
bentuk, dan corak. Namun data-data terkait lama proses pembuatan,
jumlah bahan baku yang digunakan, dan tenaga ahli untuk
melakukan pembuatan produk baru tersebut belum dapat dipastikan.
Hal tersebut menyebabkan varian produk baru tersebut tidak dapat
diproduksi dengan tepat waktu, perhitungan biaya tidak dapat
ditelusuri. Untuk itu seharusnya perancangan produk menyediakan

data yang dapat memberikan informasi-informasi tersebut.

Menurut Romney, perancangan produk membutuhkan 2
dokumen yaitu Bill of material dan Operation list. Dengan adanya
kedua dokumen tersebut akan menjawab permasalahan yang
dihadapi terkait perhitungan biaya dan lama waktu pengerjaan dari

varian produk tersebut.



Calyptra: Jurnal limiah Mahasiswa Universitas Surabaya Vol.2 No.1 (2013)

Berdasarkan ketepatan informasi yang dapat diperoleh maka
proses bisnis akan berjalan sesuai rencana yang telah ditetapkan
sehingga tidak terjadi keterlambatan produksi, kesalahan dalam
menentukan biaya produksi sehingga harga jual terlalu tinggi
ataupun terlalu rendah. Akibat dari pernjualan harga yang terlalu
tinggi dapat menyebabkan banyak hal yang merugikan seperti
produk susah laku karena harga bersaing dan kepuasan konsumen

berkurang akibat harga dan kualitas produk tidak sesuai.
Planning and Scheduling

Proses perencanaan dan penjadwalan produksi pada PT
GERONGAN SURAJAYA masih kurang baik dalam menyiapkan
produk yang dibutuhkan oleh konsumen dalam segi kuantitas dan
ketepatan waktu. Kekurangan dapat dilihat pada dokumen

perencanaan order sebagai dasar perencanaan produksi pada gambar.
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Gambar 1 Dokumen Perencanaan order PT GERONGAN SURAJAYA
Sumber : Dokumen Perusahaan

Beberapa hal yang mendasari adalah dikarenakan dokumen
perencaaan order tidak menunjukkan jumlah bahan baku dan barang
setengah jadi yang dibutuhkan, serta lama pekerjaan juga tidak dapat
diperhitungkan selesainya dengan akurat. Seharusnya ditambahkan
beberapa dokumen ataupun data tambahan, agar dapat memperoleh
informasi akurat terkait jumlah bahan baku dan setengah jadi yang

diperlukan.

Lama waktu pengerjaan tidak memberikan informasi akurat
terkait lama pengerjaan produksi. Sedangkan pada dokumen dapat
dilihat hanya menunjukkan tanggal selesai namun tidak
menyebutkan jam selesainya. Apabila terdapat pengiriman dipagi

hari maka barang yang dikirim belum tersedia.
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Informasi yang tidak akurat tersebut dapat mengakibatkan
stockout ataupun overstock. Apabila stockout akan menyebabkan
pengiriman barang kepada konsumen menjadi terlambat dan
menurunkan kepuasan konsumen. Sedangkan overstock akan
menyebabkan biaya inventory meningkatkan dan persediaan tidak

dapat ditampung lagi.
Product Operation

Proses produksi masih kurang efisien karena proses perakitan
terletak dilantai 2 dari gedung. Sehingga proses pemindahan akan
menghabiskan waktu lebih lama, serta perpindahan bahan baku dan
barang setengah jadi untuk dilakukan proses perakitan akan

memakan waktu yang cukup lama sehingga kurang efisien.
Cost Accounting

Proses perhitungan harga pokok penjualan pada PT
GERONGAN SURAJAYA kurang efisien karena akan sulit untuk
digunakan menentukan harga jual varian produk dengan tepat.
Sehingga lebih baik jika perhitungan harga pokok produksi
ditetapkan untuk tiap produk.

Akibat perhitungan harga pokok penjualan yang tidak akurat
menyebabkan kesulitan dalam menentukan harga jual tiap produk.
Hal tersebut dapat menyebakan kesulitan dalam menjual produk

dengan harga yang bersaing di pasaran.
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Tabel 1. Penilaian Lingkungan Pengendalian

berdasarkan 5

Lingkungan Sudah | Belum | Kelemahan | Rekomendasi
Pengendalian
Komitmen untuk nilai- v 1. Proses 1. Membuat
nilai integritas produksi tidak | Pengukuran Kinerja

i sesuai jadwal | untuk tiap karyawan
Independensi pengawasan v akibat dan mengikat
manajemen dan latihan turnover karyawan yang
untuk pengembangan dan karyawan. kompeten dengan
kinerja pengendalian kontrak kerja.
internal. 2. Proses

pengambilan | 2. Untuk keputusan
Pengelolaan dengan v keputusan lapangan didelegasikan
pengawasan dewan, menghabiskan | kepada kepala
struktur, jalur pelaporan, waktu yang produksi.
dan pihak yang berwenang lama.
dan tanggung jawab dalam
mencapai tujuan.
Organisasi menunjukkan v
komitmen untuk menarik,
mengembangkan, dan
mempertahankan individu
yang kompeten sejalan
dengan tujuan.
v

Organisasi memegang
individu bertanggung
jawab atas tanggung jawab
internal yang mereka
kontrol dalam mengejar
tujuan.
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Tabel 2. Penilaian Penaksiran Risiko.

Penaksiran Risiko Sudah | Belum | Kelemahan | Rekomendasi
Organisasi menetapkan tujuan v 1. Data-data | 1.Mempertimban
dengan kejelasan yang cukup produksi gkan triangle
untuk memungkinkan identifikasi yang tidak | fraud dalam
dan penilaian risiko yang tepat akibat | menghadapi
berkaitan dengan tujuan. kecurangan. | risiko yang
. dihadapi.
Organisasi mengidentifikasi risiko v 2. Biaya
terhadap pencapaian tujuan di yang tinggi | 2. Melakukan
seluruh entitas ini. dalam antisipasi risiko
mengantisip | dari yang paling
Organisasi mempertimbangkan asi risiko signifikan.
potensi penipuan dalam menilai produksi.
risiko
Organisasi mengidentifikasi dan v
menilai perubahan yang signifikan
Tabel 3. Penilaian Aktivitas Pengendalian

Aktivitas Pengendalian Sudah Belum Kelemahan Rekomendasi
Organisasi ~ pilih  dan 1. Proses | 1.Menambahkan
mengembangkan kegiatan perencanaan dokumen Bill of
pengendalian yang v produksi kurang | Material  untuk
berkontribusi terhadap efisien bahan baku dan
mitigasi risiko terhadap menyebabkan dan  Operation
pencapaian sasaran overstock  dan | list untuk

stockout. menentukan
Organisasi  memilih  dan lama waktu
techonology untuk Y 2. Proses aliran | ProSes produks
tmugandukung pencapaian bahan_ mer}tah 2. Mengubah tata

Juan sampai - menjadi | |etak produksi.
— barang jadi tidak

Org_anlsa5| menyebarkan ofisien
kegiatan pengawasan v '
sebagaimana diwujudkan
dalam kebijakan
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Tabel 4. Penilaian Informasi dan Komunikasi.

Informasi dan Sudah Belum Kelemahan | Rekomendasi
Komunikasi

Organisasi  memperoleh - -
atau menghasilkan dan
menggunakan relevan,
informasi yang berkualitas v
untuk mendukung fungsi
komponen lain  dari
pengendalian internal.

Organisasi internal
mengkomunikasikan

informasi, termasuk tujuan
dan tanggung jawab untuk

pengendalian internal, v
diperlukan untuk
mendukung fungsi

komponen lain dari
pengendalian internal

Organisasi berkomunikasi
dengan pihak luar
mengenai  hal-hal yang v
mempengaruhi fungsi dari
komponen lain  dari
pengendalian internal

Tabel 5. Penilaian Pengawasan

Pengawasan Sudah | Belum | Kelemahan Rekomendasi
Organisasi-organisasi memilih, 1. Proses | 1. Memberi
mengembangkan, dan  melakukan pengambilan | wewenangan
evaluasi berkelanjutan dan / atau v keputusan evaluasi

terpisah untuk meyakinkan apakah perbaikan pengendalian
komponen pengendalian internal yang terlalu lama. | internal kepada
hadir dan berfungsi. kepala produksi.
Organisasi mengevaluasi dan

mengkomunikasikan kekurangan v

pengendalian internal pada waktu

10
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yang tepat bagi mereka pihak yang
bertanggung jawab untuk mengambil
tindakan korektif.

KESIMPULAN

Dari kelima komponen pengendalian internal ternyata masih terdapat
komponen yang belum menerapkan prinsip-prinsip komponen COSO
secara lengkap. Yaitu komponen lingkungan pengendalian dan penaksiran
risiko. Hal ini menandakan pengendalian internal yang diterapkan masih

belum sepenuhnya efektif.

Berdasarkan evaluasi pengendalian internal berdasarkan 5 komponen
COSO terhadap siklus produksi sudah cukup baik. Namun masih terdapat
kelemahan-kelemahan dari siklus produksi sehingga diberikan rekomendasi

untuk perbaikan untuk meningkatkan efisiensi

KETERBATASAN STUDI

Pada dasarnya penelitian ini hanya mengevaluasi penerapan
pengendalian internal pada siklus produksi untuk meningkatkan efisiensi
PT Gerongan Surajaya berdasarkan pada prinsip-prinsip yang diterapkan
pada COSO Framework. Perancangan sistim siklus produksi, dalam bentuk
dokumen, flowchart, database, prosedur ataupun kebijakan tidak menjadi
bagian dari tujuan penelitian ini. Penelitian ini hanya membantu untuk
mengetahui seberapa efektif penerapan prinsip-prinsip yang terdapat pada
COSO dan merekomendasikan perbaikan untuk membantu siklus produksi

perusahaan berlangsung dengan efisien.
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Terkait dengan penelitian selanjutnya dapat dilakukan pada siklus
yang berbeda seperti siklus pendapatan, penjualan, dan penggajian. Dimana
setiap siklus tersebut juga perlu untuk menerapkan prinsip-prinsip yang
terdapat pada COSO Framework agar dapat berjalan dengan efektif ataupun

efisien.
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